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Abstrak

Setiap manusia di Indonesia, sebagai bangsa yang beragam dalam 

suku, bangsa, ras, budaya, dan agama, harus hidup dengan menjunjung 

tinggi toleransi antar sesama. Toleransi ini mengajarkan kita untuk 

menegakkan keyakinan masing-masing tanpa mengganggu atau 

merusak ajaran agama lain. Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan pendekatan deskriptif-analitis serta 

penelitian lapangan di Desa Jelok Kecamatan Cepogo, Kabupaten 

Boyolali. Moderasi beragama dapat disimpulkan sebagai praktik 

menjalankan agama dengan sikap berada di tengah-tengah, tidak 

ekstrem ke satu arah, baik dalam cara berkeyakinan maupun 

berhubungan dengan umat lain. Prinsip toleransi islam mencakup 

tiga hal utama; pertama, toleransi Islam bersifat terbatas dan 

fokus pada hubungan sosial kemasyarakatan. Kedua, memberikan 

suasana kondusif bagi umat lain untuk menjalankan ibadahnya. 

Ketiga, tetap menjaga kemurnian akidah dan syariah dalam setiap 

bentuk toleransi yang dilakukan. Desa jelok menjadi contoh nyata 

bagaimana dapat diterapkan secara harmonis. Meskipun  terdapat 

empat agama berbeda dan satu kepercayaan di masyarakat, 

kerukuna antarumat beragama tetap terjaga dengan baik. 
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Abstract

Every human being in Indonesia, as part of  a nation rich in diversity 

of  ethnicities, races, cultures, and religions, must live upholding 

tolerance among one another. Tolerance teaches us to uphold our own 

beliefs without interfering with or harming the teachings of  others.. 

This study uses a literature review method with a descriptive-analytical 

approach conducted in Jelok Village, Cepogo Subdistrict, Boyolali 

Regency. Religious moderation is defined as the practice of  living 

one’s religion with a balanced approach—avoiding extremes—both 

in personal beliefs and in relationships with people of  other faiths.. 

The principles of  Islamic tolerance encompass three main aspects: 

first, Islamic tolerance is limited and focused on social and communal 

relationships.; second, Providing a conducive environment for people 

of  other faiths to practice their worship.; and third, Maintaining the 

purity of  faith (aqidah) and religious practices (sharia) in every form 

of  tolerance exercised. Jelok Village serves as a tangible example of  

how tolerance can be implemented harmoniously. Despite having four 

different religions and one distinct belief  system within its community, 

interfaith harmony remains well-preserved.
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Tolerance, 

Theology of  

Tolerance

3HQGDKXOXDQ

Indonesia tergolong negara multikultural karena merupakan negara 

GHQJDQ� EHUDJDP� EXGD\D�� .HEXGD\DDQ� DGDODK� ZDULVDQ� \DQJ� GLZDULVL�
nenek moyang dan nenek moyang kita, dan hal itu memiliki nilai yang 

sangat berharga.
1�0DV\DUDNDW�,QGRQHVLD�WHUGLUL�DWDV�EHUEDJDL�PDFDP�VXNX�

bangsa, ras, budaya maupun agama. Adanya keragaman agama dalam 

masyarakat Indonesia tidak terlepas dari sejarah. Indonesia terletak pada 

jalur perdagangan dunia, yang menyebabkan para pedagang yang singgah 

di berbagai wilayah pesisir Indonesia mulai menetap dan mengajarkan 

agama serta kebudayaan kepada masyarakat Indonesia yang waktu itu 

EHOXP�PHQJHQDO� DJDPD� GDQ�PDVLK�PHQJDQXW� NHSHUFD\DDQ� DQLPLVH� GDQ�
dinamisme.

1� �'HZL�$QDQGLWD�.KLIDGOXO�.KLOPL��´0XOWLNXOWXUDOLVPH�'DODP�.HKLGXSDQ�6RVLDO�
0DV\DUDNDW�,QGRQHVLD�µ�-XUQDO�6DLQV�6WXGHQW�5HVHDUFK����QR���������������²����KWWSV���GRL�
RUJ����������MVVU�Y�L�������
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Indonesia bukanlah negara Islam, tetapi hanya menggunakan 

KXNXP�GDQ�SHUDWXUDQ�SHUDWXUDQ� ,VODP��$JDPD�\DQJ�GLDNXL� VHFDUD� UHVPL�
ROHK� SHPHULQWDK� WHUGLUL� GDUL� DJDPD� ,VODP�� .DWROLN�� 3URWHVWDQ�� %XGGKD��
+LQGX�� GDQ�.RQJKXFX��.HEHUDJDPDQ� LQL�PXQFXO� NDUHQD� DGDQ\D� XQVXU�
unsur dalam masyarakat masyarakat yang didukung oleh kebijakan 

pemerintah. Sebagai makhluk sosial, manusia perlu melakukan interaksi 

terhadap manusia lain unuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi 

antar individu manusia dikenal dengan sebutan interaksi sosial.

0RGHUDVL�DGDODK�VHEXDK�LVWLODK�GDUL�NDWD�´PRGHUDW�µ�\DQJ�EHUPDNQD�
tidak berlebih-lebihan, seimbang, atau berada di tengah-tengah. Dalam 

EDKDVD� ,QGRQHVLD�� NDWD� LQL� GLVHUDS� PHQMDGL� ´PRGHUDVL�µ� \DQJ� PHQXUXW�
.DPXV� %HVDU� %DKDVD� ,QGRQHVLD� �.%%,�� GLDUWLNDQ� VHEDJDL� SHQJXUDQJDQ�
kekerasan, atau penghindaran keekstriman.  oleh karena itu, ketika istilah 

´PRGHUDVLµ� GLVDQGLQJNDQ� GHQJDQ� NDWD� ´EHUDJDPDµ� PHQMDGL� PRGHUDVL�
beragama, istilah ini merujuk pada sikap untuk mengurangi kekerasan, 

atau menghindari keekstreman dalam praktik beragama. 
2

Pembahasan mengenai toleransi dan hubungan antarumat 

beragama selalu menjadi topik yang relevan, baik pada masa lalu, masa 

kini, maupun masa yang akan datang. Hal ini didasarkan asumsi bahwa 

VHSDQMDQJ�]DPDQ��DNDQ�VHODOX�PHUXMXN�GDQ�PHPEXWXKNDQ�DJDPD�VHODPD�
PHUHND�PH\DNLQL� ´DJDPDµ� VHEDJDL� SHGRPDQ� KLGXS�� VXPEHU� NHEHQDUDQ��
dan kekuatan moral yang melekat pada nilai-nilai ketuhanan.

3
 Dalam 

NRQWHNV�LQL��NRQVHS�PRGHUDVL�EHUDJDPD�PHQMDGL�VDQJDW�UHOHYDQ��0RGHUDVL�
beragama menekankan pada pemahaman yang seimbang dan penerapan 

ajaran agama yang tidak ekstrem, tetapi juga tidak mengesampingkan nilai-

nilai fundamental. Islam, sebagai agama yang mengajarkan keseimbangan 

2� �0KG��$EURU��´0RGHUDVL�%HUDJDPD�'DODP�%LQJNDL�7ROHUDQVL�µ�5XV\GLDK��-XUQDO�
3HPLNLUDQ�,VODP����QR���������������²����KWWSV���GRL�RUJ����������UVG�Y�L������

3� � 6XJLDQWR�� ´3HUDQ� 3HVDQWUHQ� 'DODP� 0HQJLPSOHPHQWDVLNDQ� 1LODL� 7ROHUDQVL�
%HUDJDPDµ�����QR��������������²���
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��ZDVDWL\\DK���

2OHK� NDUHQD� LWX�� VHWLDS� PDQXVLD� KDUXV� VHQDQWLDVD� KLGXS� GHQJDQ�
sikap toleransi terhadap sesama, terutama sebagai umat beragama yang 

WLQJJDO�GL� ,QGRQHVLD�GHQJDQ�EHUEDJDL�PDFDP�VXNX��EDQJVD�� UDV��EXGD\D��
dan agama yang beragama. Sikap toleransi menjadi sangat penting untuk 

PHQFDSDL� NHKLGXSDQ�\DQJ�GDPDL�� VDOLQJ�PHQJKRUPDWL��PHQJKDUJDL�� GDQ�
saling tolong-menolong, sehingga manusia dengan keyakinan yang berbeda 

hidup rukun. Diharapkan setiap individu mampu menerima perbedaan 

baik dari suku, budaya maupun agamanya. Selain itu, menegakkan ajaran-

ajaran sesuai keyakinan masing-masing tanpa mengganggu atau merusak 

ajaran keyakinan orang lain.

�� 3HQHOLWLDQ� LQL� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQJLGHQWLÀNDVL� VHFDUD� MHODV�
GDQ� WHUIRNXV� PDVDODK� \DQJ� DNDQ� GLWHOLWL�� 3HQHOLWL� PHQFRED� XQWXN�
mendeskripsikan perspektif  Islam tentang toleransi antar umat beragama 

dan bernegara  dalam sudut aspek teoritis dan memberikan gambaran 

sekilas mengenai suasana toleransi di Indonesia, negara dengan penduduk 

\DQJ� PXOWL�DJDPD�� VDODK� VDWXQ\D� GL� 'HVD� -HORN�� .HFDPDWDQ� &HSRJR��
.DEXSDWHQ�%R\RODOL��3HQHOLWLDQ�LQL�VHODQMXWQ\D�GLKDUDSNDQ�GDSDW�PHQMDGL�
sumber penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini serta 

dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan.

 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan 

pendekatan kualitatif  deskriptif-analitis. Pendekatan deskritif-analitis 

DGDODK� DQDOLVLV� GHVNULSWLI � DGDODK� PHWRGH� \DQJ� GLODNXNDQ� GHQJDQ� FDUD�
mengumpulkan data-data sesuai dengan fakta yang ada. Data-data tersebut 

disusun, diolah, dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran  yang 

jelas mengenai masalah yang ada.
5
  Penelitian ini menyajikan berupa 

�� �)DGKLO�+LGD\DW�$NEDU��)DULGD�/DLODWXO�)DVKD��GDQ�)DULV�$EGXOODK��́ 7KH�&RQFHSW�
RI �5HOLJLRXV�0RGHUDWLRQ�LQ�D�5HYLHZ�RI �WKH�4XU·DQ�DQG�+DGLWK�µ�%XOOHWLQ�RI �,VODPLF�5HVHDUFK 
���QR��������������²����KWWSV���GRL�RUJ����������ELU�Y�L�����

5
  Sugiyono, 0HPDKDPL�3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI��EDQGXQJ��DOIDEHWD���������QOLVOLWH�XLQ�

VXVND�DF�LG�RSDF�GHWDLO�RSDF"LG ������
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pengertian moderasi beragama, Teologi toleransi yang meliputi prinsip 

toleransi islam, toleransi antar umat beragama di Indonesia, dan kendala 

toleransi umat beragama dan upaya yang dilakukan tokoh agama dalam 

PHQJHPEDQJNDQ� WROHUDQVL� DJDPD� GL� 'HVD� -HORN� .HFDPDWDQ� &HSRJR�
.DEXSDWHQ�%R\RODOL�

3HQJHUWLDQ�0RGHUDVL�%HUDJDPD

%DGDQ� /LWEDQJ� GDQ� 'LNODW� .HPHQWHULDQ� $JDPD� 5,� PHQ\DWDNDQ�
bahwa moderasi adalah jalan tengah. Dalam sejumlah forum diskusi kerap 

terdapat moderator orang yang menengahi proses diskusi, tidak berpihak 

kepada siapa pun atau pendapat mana pun, bersikap adil kepada semua 

SLKDN� \DQJ� WHUOLEDW� GDODP� GLVNXVL�� 0RGHUDVL� MXJD� EHUDUWL� ¶·VHVXDWX� \DQJ�
terbaik’’. Sesuatu yang ada di tengah biasanya berada di antara dua hal yang 

buruk. Contohnya adalah keberanian. Sifat berani dianggap baik karena ia 

EHUDGD�GL�DQWDUD�VLIDW�FHURERK�GDQ�VLIDW� WDNXW��6LIDW�GHUPDZDQ�MXJD�EDLN�
NDUHQD�LD�EHUDGD�GL�DQWDUD�VLIDW�ERURV�GDQ�VLIDW�NLNLU��.DWD�PRGHUDW�GDODP�
bahasa Arab dikenal dengan DO�ZDVDWKL\DK sebagaimana terekam dari QS.al-

%DTDUDK�>�@�������.DWD�DO�:DVDWK bermakana terbaik dan paling sempurna. 

Dalam hadis yang juga disebutkan bahwa sebaik-baik persoalan adalah 

yang berada di tengah-tengah.
�
 

Oleh karena itu, setiap manusia harus senantiasa hidup dengan sikap toleransi terhadap 

sesama,terutama sebagai umat beragama yang tinggal di Indonesia dengan berbagai macam suku, 

bangsa, ras, budaya, dan agama yang beragama. Sikap toleransi menjadisangat penting untukmencapai 

kehidupan yang damai, saling menghormati, menghargai, dan saling tolong-menolong, sehingga 

manusia dengan keyakinan yang berbedahidup rukun. Diharapkan setiapindividumampu menerima 

perbedaan baik dari suku, budaya maupunagamanya. Selainitu, menegakkan ajaran-ajaran 

sesuaikeyakinan masing-masing tanpa mengganggu atau merusak ajaran keyakinan orang lain. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara jelas dan terfokus masalah yang akan 

diteliti. Peneliti mencoba untuk mendeskripsikan perspektif Islam tentang toleransi antar umat 

beragama dan bernegara  dalam sudut aspek teoritis dan memberikan gambaran sekilas mengenai 

suasana toleransi di Indonesia, negara dengan penduduk yang multi-agama, salah satunya di Desa Jelok, 

Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat menjadi sumber 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini serta dapat menjadi sumber ilmu 

pengetahuan. 

 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif-

analitis. Pendekatan deskritif-analitis adalah analisis deskriptif adalah metode yang dilakukandengan cara 

mengumpulkan data-data sesuai dengan fakta yang ada.Data-data tersebutdisusun, diolah, dan dianalisis 

untuk dapat memberikan gambaran  yang jelasmengenai masalah yang ada.5Penelitian ini menyajikan 

berupa pengertian moderasi beragama, Teologi toleransi yang meliputi prinsip toleransi islam, toleransi 

antar umat beragama di Indonesia, dan kendala toleransi umat beragama dan upaya yang dilakukan 

tokoh agama dalam mengembangkan toleransi agama di Desa Jelok Kecamatan Cepogo Kabupaten 

Boyolali. 

Pengertian Moderasi Beragama 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI menyatakan bahwa moderasi adalah jalan 

tengah. Dalam sejumlah forum diskusi kerap terdapat moderator orang yang menengahi proses diskusi, 

tidak berpihak kepada siapa pun atau pendapat mana pun, bersikap adil kepada semua pihak yang 

terlibat dalam diskusi. Moderasi juga berarti ‘’sesuatu yang terbaik’’. Sesuatu yang ada di tengah biasanya 

berada di antara dua hal yang buruk. Contohnya adalah keberanian.Sifat berani dianggap baik karena ia 

berada di antara sifat ceroboh dan sifat takut. Sifat dermawan juga baik karena ia berada di antara sifat 

boros dan sifat kikir. Kata moderat dalam bahasa Arab dikenal dengan al-wasathiyah sebagaimana 

terekam dari QS.al-Baqarah [2]: 143. Kata al-Wasath bermakana terbaik dan paling sempurna. Dalam 

hadis yang juga disebutkan bahwa sebaik-baik persoalan adalah yang berada di tengah-tengah.6 

�˴η�ϡ˸ϛ˵ϳ˸˴Ϡϋ˴�ϝ˵ϭ˸γ˵έ͉ϟ΍�ϥ˴ϭ˸ϛ˵ϳ˴ϭ˴�α˶Ύϧ͉ϟ΍�ϰ˴Ϡϋ˴� ˴˯ ΍ٓΩ˴Ϭ˴η˵�΍ϭ˸ϧ˵ϭ˸ϛ˵Η͋˴ϟ�Ύρ˱γ˴ϭ͉�Δ˱ϣ˵͉΍�ϡ˸ϛ˵ ԻϧϠ˸ό˴Ο˴�ϙ˶˴ϟ ԻΫϛ˴ϭ˴�΍Ω˱ϳ˸Ϭ˶ 
������������������������������������������������������������
5Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (bandung: alfabeta, 2016), nlislite.uin-suska.ac.id/opac/detail-opac?id=15364. 
6Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation in Indonesia ’ S Diversity,” Jurnal 
Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019): 45–55. 

´'HPLNLDQ�SXOD�.DPL� WHODK�PHQMDGLNDQ�NDPX� �XPDW� ,VODP��
umat pertengahan) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

PDQXVLD�GDQ�DJDU�5DVXO��1DEL�0XKDPPDG��PHQMDGL�VDNVL�DWDV�
�SHUEXDWDQ��NDPX�µ�

Sebagaimana kata moderasi dalam bahasa Arab diartikan 

´DOZDVDWKL\\DKµ�6HFDUD��EDKDVD��́ DOZDVDWKL\\DKµ�EHUDVDO��GDUL��NDWD��́ ZDVDWK�µ�

�� �$JXV�$NKPDGL��´0RGHUDVL�%HUDJDPD�'DODP�.HUDJDPDQ�,QGRQHVLD�5HOLJLRXV�
0RGHUDWLRQ�LQ�,QGRQHVLD�·�6�'LYHUVLW\�µ�-XUQDO�'LNODW�.HDJDPDDQ�����QR��������������²���
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'DODP�XPDW�,VODP�NDWD�PRGHUVL�EHUDJDPD�GLVHEXW� MXJD�´:DVKDW\DK�$O�
,VODPµ��3HQJJXQDDQ�NDWD�:DVKDWL\DK baru dikenal akhir-akhir ini.

7�6HFDUD�
kebahasaan, kata :DVDWKL\DK diambil dari kata ZDVWK��ZDVDWK 

“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan) agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu.” 
Sebagaimana kata moderasi dalam bahasa Arab diartikan “alwasathiyyah” Secara  bahasa  

“alwasathiyyah” berasal  dari  kata  “wasath.” Dalam umat Islam kata modersi beragama disebut juga 

“Washatyah Al-Islam”.Penggunaan kata Washatiyah baru dikenal akhir-akhir ini.7 Secara kebahasaan, 

kata Wasathiyah diambil dari kata wasth/ wasath ( ργ˸ϭ˴/ργ˴ϭ˴) dalam bahasa Arab. Secara harfiah kata ini 

mengandung arti “Tengah”, “Pertengahan”, “Tempat yang berada di titik tengah antara dua sisi yang 

sama jaraknya”.8 

Dari beberapa Pendapat diatas,dapat disimpulkan bahwa moderasi adalah suatu sikap yang 

berada di tengah-tengah, tidak terlalu menitikberatkan pada satu sisi pendapat atau yang lainnya, namun 

mampu memposisikan diri di tengah-tengah situasi yang sedang terjadi. Sebagai contoh, dalam 

mengatasi dua konflik dengan pendapat yang berbeda, alangkah baiknya jika kita berada di tengah-

tengah tanpa keberpihakan pada salah satu pendapat. Hal ini akan memungkinkan penyelesaian konflik 

melalui sikap moderat yang tidak condong pada satu pihak. Kata “Washatiyah” memang merupakan 

istilah yang relatif baru, yang merupakan hasil penggabungan kata “wasathiyah” (moderasi) dengan kata 

“Islam.” Istilah ini menggambarkan prinsip moderasi yang diusung dalam ajaran Islam, yang 

menekankan sikap moderat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam beragama dan 

bermasyarakat.Wasathiyah adalah ajaran Islam yang dapat ditemukan dalam sumber utama Islam yaitu 

Al-Qur’an. Secara kebahasaan, kata “Wasathiyah” diambil dari kata “wasth/ wasath” ( ργ˸ϭ˴/ργ˴ϭ˴) dalam 

bahasa Arab. Secara harfiah kata ini mengandung arti “Tengah”, “Pertengahan”, “Tempat yang berada 

di titik tengah antara dua sisi yang sama jaraknya”.9 

Sebagaimana dalam bahasa Arab, moderasi beragama merujuk pada istilah wasathiyyah, yang 

memiliki makna mengedepankan pentingnya keadilan, keseimbangan, dan jalan tengah agar tidak 

terjebak pada sikap keagamaan ekstrem. Moderasi juga dapat dipahamisebagai mekanisme berpikir, 

berinteraksi dan berperilaku secara seimbang (tawazun) antara dua kutub 

ekstrem.Dengandemikian,seseorang yang menjalankanmoderasiberagamamampumensinergikan kedua 

kutub tersebuttanpa melahirkan pertentangan baru antara prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Kholisoh, bahwa moderasi beragama berarti 

beragama secara adil, alias tidak berlebihan. Karena Islam mengajarkan sikap moderat atau tawassuth, 

dan melarang berlebihan (ghuluw). 10 Moderasi beragama adalah sebuah konsep yang dibangun 

������������������������������������������������������������
7Nurul Faiqah dan Toni Pransiska, “Radikalisme Islam Vs Moderasi Islam: Upaya Membangun Wajah Islam Indonesia Yang 
Damai,” Al-Fikra�: Jurnal Ilmiah Keislaman 17, no. 1 (2018): 33, https://doi.org/10.24014/af.v17i1.5212. 
8Abdullah Haidar dkk., Moderasi Beragama di Tengah Isu Kontemporer, Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan, vol. 13, 
2023, https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/resensi/moderasi-beragama-di-tengah-isu-kontemporer-
2023%0Ahttps://eperpus.kemenag.go.id/web/index.php?p=show_detail&id=43989. 
9Haidar dkk. 
10Irfan Amalee. Siti Kholisoh, “9 Aktivitas Hebat Pelajar Moderat: Inspirasi, Panduan, dan Tips Praktis Penyelenggaraan 
Aktivitas Asyik” 15, no. 2 (2021): 5. 

 

GDODP�EDKDVD�$UDE�� 6HFDUD�KDUÀDK�NDWD� LQL�PHQJDQGXQJ� DUWL� ´7HQJDKµ��
´3HUWHQJDKDQµ��´7HPSDW�\DQJ�EHUDGD�GL�WLWLN�WHQJDK�DQWDUD�GXD�VLVL�\DQJ�
VDPD�MDUDNQ\Dµ��

Dari beberapa Pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

moderasi adalah suatu sikap yang berada di tengah-tengah, tidak terlalu 

menitikberatkan pada satu sisi pendapat atau yang lainnya, namun mampu 

memposisikan diri di tengah-tengah situasi yang sedang terjadi. Sebagai 

FRQWRK�� GDODP� PHQJDWDVL� GXD� NRQÁLN� GHQJDQ� SHQGDSDW� \DQJ� EHUEHGD��
alangkah baiknya jika kita berada di tengah-tengah tanpa keberpihakan 

pada salah satu pendapat. Hal ini akan memungkinkan penyelesaian 

NRQÁLN�PHODOXL�VLNDS�PRGHUDW�\DQJ�WLGDN�FRQGRQJ�SDGD�VDWX�SLKDN��.DWD�
´:DVKDWL\DKµ�PHPDQJ�PHUXSDNDQ�LVWLODK�\DQJ�UHODWLI �EDUX��\DQJ�PHUXSDNDQ�
KDVLO�SHQJJDEXQJDQ�NDWD�´ZDVDWKL\DKµ� �PRGHUDVL��GHQJDQ�NDWD�´,VODP�µ�
Istilah ini menggambarkan prinsip moderasi yang diusung dalam ajaran 

Islam, yang menekankan sikap moderat dalam berbagai aspek kehidupan, 

WHUPDVXN�GDODP�EHUDJDPD�GDQ�EHUPDV\DUDNDW��:DVDWKL\DK�DGDODK�DMDUDQ�
Islam yang dapat ditemukan dalam sumber utama Islam yaitu Al-Qur’an. 

6HFDUD�NHEDKDVDDQ��NDWD�´:DVDWKL\DKµ�GLDPELO�GDUL�NDWD�´ZDVWK��ZDVDWKµ�

“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan) agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu.” 
Sebagaimana kata moderasi dalam bahasa Arab diartikan “alwasathiyyah” Secara  bahasa  

“alwasathiyyah” berasal  dari  kata  “wasath.” Dalam umat Islam kata modersi beragama disebut juga 

“Washatyah Al-Islam”.Penggunaan kata Washatiyah baru dikenal akhir-akhir ini.7 Secara kebahasaan, 

kata Wasathiyah diambil dari kata wasth/ wasath ( ργ˸ϭ˴/ργ˴ϭ˴) dalam bahasa Arab. Secara harfiah kata ini 

mengandung arti “Tengah”, “Pertengahan”, “Tempat yang berada di titik tengah antara dua sisi yang 

sama jaraknya”.8 

Dari beberapa Pendapat diatas,dapat disimpulkan bahwa moderasi adalah suatu sikap yang 

berada di tengah-tengah, tidak terlalu menitikberatkan pada satu sisi pendapat atau yang lainnya, namun 

mampu memposisikan diri di tengah-tengah situasi yang sedang terjadi. Sebagai contoh, dalam 

mengatasi dua konflik dengan pendapat yang berbeda, alangkah baiknya jika kita berada di tengah-

tengah tanpa keberpihakan pada salah satu pendapat. Hal ini akan memungkinkan penyelesaian konflik 

melalui sikap moderat yang tidak condong pada satu pihak. Kata “Washatiyah” memang merupakan 

istilah yang relatif baru, yang merupakan hasil penggabungan kata “wasathiyah” (moderasi) dengan kata 

“Islam.” Istilah ini menggambarkan prinsip moderasi yang diusung dalam ajaran Islam, yang 

menekankan sikap moderat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam beragama dan 

bermasyarakat.Wasathiyah adalah ajaran Islam yang dapat ditemukan dalam sumber utama Islam yaitu 

Al-Qur’an. Secara kebahasaan, kata “Wasathiyah” diambil dari kata “wasth/ wasath” ( ργ˸ϭ˴/ργ˴ϭ˴) dalam 

bahasa Arab. Secara harfiah kata ini mengandung arti “Tengah”, “Pertengahan”, “Tempat yang berada 

di titik tengah antara dua sisi yang sama jaraknya”.9 

Sebagaimana dalam bahasa Arab, moderasi beragama merujuk pada istilah wasathiyyah, yang 

memiliki makna mengedepankan pentingnya keadilan, keseimbangan, dan jalan tengah agar tidak 

terjebak pada sikap keagamaan ekstrem. Moderasi juga dapat dipahamisebagai mekanisme berpikir, 

berinteraksi dan berperilaku secara seimbang (tawazun) antara dua kutub 

ekstrem.Dengandemikian,seseorang yang menjalankanmoderasiberagamamampumensinergikan kedua 

kutub tersebuttanpa melahirkan pertentangan baru antara prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Kholisoh, bahwa moderasi beragama berarti 

beragama secara adil, alias tidak berlebihan. Karena Islam mengajarkan sikap moderat atau tawassuth, 

dan melarang berlebihan (ghuluw). 10 Moderasi beragama adalah sebuah konsep yang dibangun 

������������������������������������������������������������
7Nurul Faiqah dan Toni Pransiska, “Radikalisme Islam Vs Moderasi Islam: Upaya Membangun Wajah Islam Indonesia Yang 
Damai,” Al-Fikra�: Jurnal Ilmiah Keislaman 17, no. 1 (2018): 33, https://doi.org/10.24014/af.v17i1.5212. 
8Abdullah Haidar dkk., Moderasi Beragama di Tengah Isu Kontemporer, Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan, vol. 13, 
2023, https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/resensi/moderasi-beragama-di-tengah-isu-kontemporer-
2023%0Ahttps://eperpus.kemenag.go.id/web/index.php?p=show_detail&id=43989. 
9Haidar dkk. 
10Irfan Amalee. Siti Kholisoh, “9 Aktivitas Hebat Pelajar Moderat: Inspirasi, Panduan, dan Tips Praktis Penyelenggaraan 
Aktivitas Asyik” 15, no. 2 (2021): 5. 

�GDODP�EDKDVD�$UDE��6HFDUD�KDUÀDK�NDWD�LQL�PHQJDQGXQJ�DUWL�
´7HQJDKµ��´3HUWHQJDKDQµ��´7HPSDW�\DQJ�EHUDGD�GL�WLWLN�WHQJDK�DQWDUD�GXD�
VLVL�\DQJ�VDPD�MDUDNQ\Dµ��

7� � 1XUXO� )DLTDK� GDQ� 7RQL� 3UDQVLVND�� ´5DGLNDOLVPH� ,VODP� 9V�0RGHUDVL� ,VODP��
8SD\D� 0HPEDQJXQ� :DMDK� ,VODP� ,QGRQHVLD� <DQJ� 'DPDL�µ� $O�)LNUD �� -XUQDO� ,OPLDK�
.HLVODPDQ�����QR����������������KWWSV���GRL�RUJ����������DI�Y��L�������

�
  Abdullah Haidar dkk., 0RGHUDVL� %HUDJDPD� GL� 7HQJDK� ,VX�.RQWHPSRUHU, 3XVOLWEDQJ�

%LPDV� $JDPD� GDQ� /D\DQDQ� .HDJDPDDQ�� YRO�� ���� ������ KWWSV���EDOLWEDQJGLNODW�NHPHQDJ�
JR�LG�UHVHQVL�PRGHUDVL�EHUDJDPD�GL�WHQJDK�LVX�NRQWHPSRUHU�������$KWWSV���
HSHUSXV�NHPHQDJ�JR�LG�ZHE�LQGH[�SKS"S VKRZBGHWDLO	LG ������

�
  Haidar dkk.
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Sebagaimana dalam bahasa Arab, moderasi beragama merujuk 

pada istilah ZDVDWKL\\DK, yang memiliki makna mengedepankan pentingnya 

keadilan, keseimbangan, dan jalan tengah agar tidak terjebak pada sikap 

NHDJDPDDQ� HNVWUHP��0RGHUDVL� MXJD� GDSDW� GLSDKDPL� VHEDJDL�PHNDQLVPH�
EHUSLNLU��EHULQWHUDNVL�GDQ�EHUSHULODNX�VHFDUD�VHLPEDQJ��WDZD]XQ��DQWDUD�GXD�
kutub ekstrem. Dengan demikian, seseorang yang menjalankan moderasi 

beragama mampu mensinergikan kedua kutub tersebut tanpa melahirkan 

pertentangan baru antara prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat.

+DO� LQL� VHMDODQ� GHQJDQ� \DQJ� GLVDPSDLNDQ� ROHK� .KROLVRK�� EDKZD�
PRGHUDVL� EHUDJDPD� EHUDUWL� EHUDJDPD� VHFDUD� DGLO�� DOLDV� WLGDN� EHUOHELKDQ��
.DUHQD� ,VODP�PHQJDMDUNDQ� VLNDS�PRGHUDW� DWDX� WDZDVVXWK, dan melarang 

berlebihan (ghuluw).
10� 0RGHUDVL� EHUDJDPD� DGDODK� VHEXDK� NRQVHS� \DQJ�

dibangun berdasarkan nilai-nilai Islam agar bersikap tengah-tengah di antara 

dua pilihan dan tidak berlebih-lebihan terhadap hal tertentu serta selalu 

mengedepankan keseimbangan ketika bermuamalah atau bersosialisasi 

dengan sesama.
110RGHUDVL� EHUDJDPD� GDSDW� GLVLPSXONDQ� VHEDJDL� VLNDS�

menjalankan agama dengan berada di tengah-tengah antara ekstrimisme 

agama dan kelemahan dalam beragama. Dalam beragama,  sikap moderat 

sangat penting agar kita tidak terjebak dalam praktik keagamaan yang 

berlebihan (ekstrem) atau terlalu lemah dalam menjalankan ajaran agama. 

Dalam Islam, moderat sangat ditenkan, yaitu menjalankan ajaran agama 

Islam tanpa berlebihan dan tanpa meremehkan ajaran agama itu sendiri. 

Beragama dengan sikap moderat berarti memiliki pendirian yang kokoh, 

GHQJDQ�GHQJDQ�PHQJKLQGDUL� NHWHUEDZD�DUXV� \DQJ�HNVWUH���0LVDOQ\D�� MLND�
pendapat A yang ekstrem, tanpa sikap moderat kita bisa terpengaruh begitu 

10�� ,UIDQ�$PDOHH�� 6LWL�.KROLVRK�� ´��$NWLYLWDV�+HEDW� 3HODMDU�0RGHUDW�� ,QVSLUDVL��
3DQGXDQ��GDQ�7LSV�3UDNWLV�3HQ\HOHQJJDUDDQ�$NWLYLWDV�$V\LNµ�����QR��������������

11��=DLQXO�$NK\DU��+DUSDQL�0DWQXK��GDQ�6LWL�3DWLPDK��´,PSOHPHQWDVL�7ROHUDQVL�
$QWDU�8PDW�%HUDJDPD�GL�'HVD�.RODP�.DQDQ�.HFDPDWDQ�%DUDPEDL�.DEXSDWHQ�%DULWR�
.XDOD�� %DQMDU�0DVLQ�� )DNXOWDV�.HJXUXDQ�'DQ� ,OPX� 3HQGLGLNDQ�8QLYHUVLWDV� /DPEXQJ�
0DQJNXUDW��µ�-XUQDO�3HQGLGLNDQ�.HZDUJDQHJDUDDQ����QR���������������²����KWWSV���SSMS�XOP�
DF�LG�MRXUQDO�LQGH[�SKS�SNQ�DUWLFOH�YLHZ�������
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saja. Demikian juga, jika ada pihak yang berasumsi B, tanpa moderasi, kita 

juga bisa terikut arus asumsi tersebut. Jika beragama tanpa sikap moderasi, 

kita akan mudah terbawa oleh pengaruh luar tanpa mempertimbangkan 

DMDUDQ� DJDPD� VHFDUD� ELMDN�� 2OHK� NDUHQD� LWX�� GDODP� PRGHUDVL� EHUDJDPD�
terdapat sembilan nilai yang saling menyempurnakan, agar sikap moderat 

WLGDN�KDQ\D�WHUIRNXV�SDGD�EHUDGD�GL�WHQJDK�WHQJDK��WHWDSL�MXJD�PHQFDNXS�
nilai-nilai yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang yang menganut agama 

,VODP��1LODL�QLODL� WHUVHEXW�PHPSHUNXDW� SULQVLS�PRGHUDVL� EHUDJDPD� GDQ�
PHPEDQWX�PHQFLSWDNDQ�NHVHLPEDQJDQ�GDODP�PHQMDODQNDQ�DMDUDQ�DJDPD�
dengan benar.

7HRORJL�7ROHUDQVL�

Teologi adalah kajian yang membahas ajaran-ajaran dasar dari suatu 

agama. Setiap individu yang menganut agama tentu ingin mempelajarai 

GDQ�PHQ\HODPL�VHOXN�EHOXN�DJDPDQ\D�VHFDUD�PHQGDODP��0HPSHODMDUL�LOPX�
teologi akan memberikan seseorang keyakinan yang kokoh yang didasarkan 

pada landasan yang kuat, sehingga ia tidak mudah terombang-ambing oleh 

SHUXEDKDQ� ]DPDQ� DWDX�SDQGDQJDQ�SDQGDQJDQ� \DQJ� WLGDN� VHVXDL�GHQJDQ�
ajaran agama.

12�'DODP�.DPXV�8PXP�%DKDVD� ,QGRQHVLD�� NDWD� WROHUDQVL�
berasal dari kata toleran, sementara dalam bahasa inggris berasal dari kata 

´WROHUDQFHµ� GDQ� GDODP�EDKVD�$UDE�� LVWLODK� GLJXQDNDQ� DGDODK� ´WDVDPXKµ�
yang berarti batas ukur untuk penambahan dan pengurangan yang masih 

diperbolehkan.
13� 6HGDQJNDQ� GDODP� .DPXV� $O�0XKLWK� GDQ� DO�0XQDZLU��

WDVDPXK� memiliki arti WDVDKXO dari kata WDVDKDOD (mempermudah) yang 

memungkinkan setiap orang mengamalkan apa yang mereka yakini tanpa 

tekanan dan mengganggu keimanan orang lain. Istilah WDVDPXK tersebut 

sering dipadankan dengan term toleransi yang telah menjadi istilah mutakhir 

EDJL� KXEXQJDQ� DQWDUD� GXD� SLKDN� \DQJ� EHUEHGD� VHFDUD� LGLRORJL� PDXSXQ�
12��/XN�/XN�GDQ�1XU�0XÀGDK�� ´_�/XN�/XN�1XU�0XÀGDK�µ�0LV\NDW 02, no. 01 

�����������²���
13

  Dwi Ananta Devi, 7ROHUDQVL�%HUDJDPD, 2020.
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NRQVHS��:DODXSXQ�WHUP�WDVDPXK�GDQ�WROHUDQVL�VHFDUD�VXEVWDQWLI �EHUEHGD��
namun terminologis tasamuh tersebut tetap didekatkan penggunaannya 

dalam konteks agama, sosial budaya dan politik sebagai implikasi dari 

perbauran budaya yang tidak dapat dihindari dewasa ini.

Dalam ajaran Islam, toleransi tidak hanya diperuntukkan bagi sesama 

manusia, tetapi juga terhadap alam semesta, binatang, dan lingkungan    

KLGXS��0DNQD� WROHUDQVL� GDODP� ,VODP�PHQFDNXS� UXDQJ� \DQJ� VDQDJW� OXDV��
yang menunjukkan abhwa sikap toleran harus diterapkan dalam berbagai 

askep kehidupan, baik terhadap makhluk hidup maupun lingkungan. 

Dengan pemahaman toleransi yang demikian luas, toleransi antar-umat 

beragama dalam Islam mendapatkan perhatian yang penting dan serius. 

Hal ini karena toleransi beragama berhubungan langsung dengan eksistensi 

NH\DNLQDQ�PDQXVLD� WHUKDGDS�$OODK� 6:7�� ,VX� WROHUDQVL� EHUDJDPD� VDQJDW�
VHQVLWLI �GDQ�SULPRUGLDO�� VHUWD�GDSDW�GHQJDQ�PXGDK�PHPLFX�NRQÁLN� MLND�
WLGDN�GLWDQJDQL�GHQJDQ�ELMDN��.RQÁLN�LQL�GDSDW�PHPHQJDUXKL�NHKLGXSDQ�
VRVLDO�VHFDUD�OXDV��VHKLQJJD�SHQWLQJ�EDJL�XPDW�,VODP�XQWXN�PHQMDJD�VLNDS�
toleransi guna menghindari ketegangan yang berlarut-larut.

��

0HQXUXW�:DO]HU��WROHUDQVL�KDUXV�PDPSX�PHPEHQWXN�NHPXQJNLQDQ�
NHPXQJNLQDQ�VLNDS��DQWDUD�ODLQ��
1. Sikap untuk menerima perbedaan.

2. 0HQJXEDK�SHQ\HUDJDPDQ�PHQMDGL�NHUDJDPDQ�
3. 0HQJDNXL�KDN�RUDQJ�ODLQ�
��� 0HQJKDUJDL�HNVLVWHQVL�RUDQJ�ODLQ�
5. 0HQGXNXQJ�VHFDUD� DQWXVLDV� WHUKDGDS�SHUEHGDDQ�EXGD\D�GDQ�3ULQVLS�

Toleransi Islam 

dengan demikian, dapat disimpulkan makna toleransi adalah 

menghargai pendapat orang lain, sikap orang lain, walaupun tidak setuju.

ELVD�GLNDWDNDQ�MXJD�PXQGXU�VHODQJNDK�GHPL�PHQFDSDL�KXEXQJDQ�KDUPRQLV�
dan mundur tapi tidak mengorbankan prinsip.

15

����$EURU��´0RGHUDVL�%HUDJDPD�'DODP�%LQJNDL�7ROHUDQVL�µ
15

  Abror.
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3ULQVLS�7ROHUDQVL�,VODP�

Dalam hubungan antar sesama manusia, pasti ada latar belakang 

yang berasal dari bentuk keyakinan maupun konsep berpikir yang dianut. 

1DPXQ�� EHEHUDSD� SHQGDSDW� PHQJXQJNDSNDQ� EDKZD� DJDPD� VHULQJNDOL�
PHQMDGL�IDNWRU�SHQ\HEDE�PXQFXOQ\D�NRQÁLN�VRVLDO��$JDPD�GDSDW�PHQMDGL�
IDNWRU�VLJQLÀNDQ�GDODP�PHPLFX�NRQÁLN�VRVLDO�\DQJ�GDPSDNQ\D�OXDU�ELDVD��
NDUHQD�PHOLEDWNDQ�VLVL�HPRVLRQDO�PDQXVLD�\DQJ�SDOLQJ�PHQGDODP��$QFDPDQ�
WHUKDGDS� WROHUDQVL� VHULQJNDOL� PXQFXO� GDUL� NHORPSRN� SHPHOXN� DJDPD�
fundamentalis yang beragama dengan wawasan sempit.

��� 0HQHQJDUDL�
intelorensi tidak hanya antaragama, namun dapat terjadi pada antragama 

seperti pada berkembangnya ajaran islam transnasional yang ekslusif, 

tertutup dan teralienasi dari islam arus utama (mainstream) yang inklusif, 

toleran dan sudah lebih lama berkembang di Indonesia.

Toleransi merupakan prinsip yang penting dalam Islam yang 

mendorong penghargaan terhadap perbedaan dan keberagaman dalam  

PDV\DUDNDW�� .RQVHS� WROHUDQVL� GDODP� ,VODP� PHQHNDQNDQ� SHQWLQJQ\D��
menghormati hak-hak individu, mempromosikan keadilan, dan  

PHPEDQJXQ�KDUPRQL�GL�DQWDUD�XPDW�0XVOLP�GDQ�GHQJDQ�PDV\DUDNDW�OXDV��
'DODP� NRQWHNV� LQL�� SHPDKDPDQ� SDQGDQJDQ� ,PDP�0D]KDE� GDQ� XODPD��
kontemporer mengenai toleransi dalam perspektif  hukum Islam memiliki 

relevansi yang besar. Toleransi dalam agama Islam memiliki landasan kuat  

dalam  ajaran  Al-Qur’an dan Hadis.
17

6HEDJDLPDQD� WHUGDSDW� GDODP� $O�4XU·DQ�� $OODK� 6:7� EHUÀUPDQ���
´'DQ� WLGDN� DGD� SDNVDDQ� GDODP� DJDPDµ� �46�� $O�%DTDUDK�� ������ $\DW��
ini menunjukkan prinsip dasar dalam Islam bahwa individu memiliki 

kebebasan untuk memilih agama dan keyakinan mereka, dan tidak boleh 

���� 'HGH� 'DULVPDQ�� $LPDQ� )DL]�� GDQ� ,PDV� .XUQLDZDW\�� ´5HYLWDOLVDVL� 1LODL�
1LODL�7ROHUDQVL�GL�0HGLD�6RVLDO�GHQJDQ�$MDUDQ�3HQGLGLNDQ�,VODP�µ�(GXNDWLI ��-XUQDO�,OPX�
Pendidikan����QR����������������²����KWWSV���GRL�RUJ����������HGXNDWLI�Y�L�������

17��6\DLIXO�$QZDU�GNN���´7ROHUDQVL�'DODP�3DQGDQJDQ�,PDP�0D]KDE�'DQ�8ODPD�
.RQWHPSRUHU�3HUVSHNWLI �+XNXP�,VODP�µ�+XWDQDV\DK ��-XUQDO�+XNXP�7DWD�1HJDUD 1, no. 2 

�����������²����KWWSV���GRL�RUJ����������KXWDQDV\DK�Y�L������



Moderasi Beragama dan Teologi Toleransi: Peran Tokoh Agama...     |      293

Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy | Vol. 5, No. 2, Mei - Oktober 2024

dipaksa untuk mengikuti agama tertentu. Dalam konteks toleransi, Islam 

mengajarkan pentingnya menghormati dan menghargai perbedaan  

NH\DNLQDQ��6HODLQ�LWX��WROHUDQVL�GDODP�NRQWHNV�,VODP�MXJD�PHQFDNXS�VLNDS�
saling menghormati, berkomunikasi dengan baik, dan menjaga kerukunan  

antarumat beragama. Islam mengajarkan pentingnya membangun  

KXEXQJDQ� \DQJ� EDLN� GHQJDQ� NRPXQLWDV� QRQ� 0XVOLP�� VHSHUWL� \DQJ��
dinyatakan dalam Al-Qu’ran, “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat 

baik dan berlaku adil terhadap orangorang yang tidak memerangimu  

NDUHQD�DJDPD�GDQ�WLGDN��SXOD���PHQJXVLU�NDPX�GDUL�QHJHULPXµ���
Dalam pergaulan antar umat beragama, Islam sangat menjaga 

kemurnian akidah dan syariah Islamiah dari pengaruh-pengaruh luar yang 

GDSDW�PHUXVDNQ\D��2OHK�NDUHQD�LWX��EDJL�,VODP�NHPXUQLDQ�DNLGDK�GDQ�V\DULDK�
tidak boleh ternoda atau rusak oleh praktik toleransi yang bertentangan 

GHQJDQ�SULQVLS�SULQVLS�GDVDU�DMDUDQ�,VODP��2OHK�VHEDE�LWX��,VODP�PHPLOLNL�
prinsip dan ketentuan tersendiri, yang harus dipegang teguh oleh muslimin 

di dalam bertoleransi. 3HUWDPD� toleransi Islam tersebut terbatas dan fokus 

pada masalah hubungan sosial kemasyarakatan yang dibangun atas dasar 

kasih sayang dan persaudaraan kemanusiaan, sejauh tidak bertentangan 

dan atau tidak melanggar ketentuan teologis Islami. .HGXD� toleransi Islam 

di wilayah agama hanya sebatas membiarkan dan memberikan suasana 

kondusif  bagi umat lain untuk beribadah menjalankan ajaran agamanya. 

Bukan akhlak Islam menghalangi umat lain agama untuk beribadah 

PHQXUXW�NH\DNLQDQ�GDQ�WDWD�FDUD�DJDPDQ\D��DSD�ODJL�PHPDNVD�XPDW�ODLQ�
berkonversi kepada Islam. .HWLJD, di dalam bertoleransi kemurnian akidah 

GDQ�V\DULDK�ZDMLE�GLSHOLKDUD��0DND�,VODP�VDQJDW�PHODUDQJ�WROHUDQVL�\DQJ�
kebablasan, yakni perilaku toleransi yang bersifat kompromistis yang 

bernuansa sinkretis.
��

Dalam Islam toleransi tidak memaksa seseorang dalam memilih 

keyakinan atau agama yang ingin dianut, setiap manusia berhak dan 

���� 6XU\DQ� 6XU\DQ�� ´7ROHUDQVL� $QWDUXPDW� %HUDJDPD�� 3HUVSHNWLI � ,VODP�µ� Jurnal 
8VKXOXGGLQ�����QR�����������������KWWSV���GRL�RUJ����������MXVK�Y��L�������
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EHEDV� GDODP� PHPLOLK� GDQ� PHPSHUFD\DL� NH\DNLQDQ� VHVXDL� GHQJDQ� DSD�
\DQJ� GLNHKHQGDNLQ\D� VHQGLUL� WDPSD� DGDQ\D� XQVXU� SDNVDDQ� DWDX� FDPSXU�
tangan dari pihak lainnya. Sikap atau prinsip toleransi sangat diperlukan 

MLND� LQJLQ�PHQFDSDL� VHEXDK� NHEDKDJLDDQ� GDQ� NHWHQWUDPDQ� GDODP� KLGXS�
bermasyarakat antar umat beragama, misalnya kebebasan beragama, 

kemanusiaan, dan saling menghormati pluralitas manusia dan agama.

7ROHUDQVL�$QWDU�XPDW�%HUDJDPD�GL�,QGRQHVLD�

Jauh sebelum lahir sebagai negara dan bangsa yang merdeka, di 

bumi Indonesia telah hidup masyarakat heterogen multiagama. Begitu 

EDQJVD�LQL�PHUGHND�GDQ�PHPEHQWXN�1HJDUD�\DQJ�GLVHEXW�,QGRQHVLD��������
toleransi antarumat beragama, terutama oleh muslimin, telah berkontribusi 

menjaga persatuan dan kesatuan nasional. Betapa tidak, para tokoh muslim 

QDVLRQDOLV� \DQJ� VHPXOD� PHQJKHQGDNL� ,QGRQHVLD� VHEDJDL� 1HJDUD� ,VODP��
DNKLUQ\D�UHOD�EHUODSDQJ�GDGD�PHQHULPD�,QGRQHVLD�VHEDJDL�1HJDUD�5HSXEOLN�
EHUGDVDUNDQ�3DQFDVLOD�GDQ�88'�������,QL�DGDODK�WROHUDQVL�SHUWDPD�\DQJ�
GLEHULNDQ�ROHK�XPDW�,VODP�XQWXN�EDQJVD�GDQ�1HJDUD�5HSXEOLN�,QGRQHVLD�
yang baru saja merdeka. Selanjutnya, ketika tujuh kalimat pada pembukaan 

88'������GLKDSXV��NDUHQD�SHUPLQWDDQ�SLKDN�NRPXQLWDV�XPDW�EHUDJDPD�
tertentu di Indonesia timur katanya, muslimin kembali berlapang dada 

dengan semangat dan sikap memberikan toleransinya demi kesatuan dan 

keutuhan Indonesia.  

Pemerintah merasa bertanggungjawab harus turun tangan, agar 

NRQÁLN� XPDW� EHUDJDPD� WLGDN� EHUNHODQMXWDQ�� 3HUKDWLDQ� GDQ� NHSULKDWLQDQ�
SHPHULQWDK�LQL�VXGDK�GLWXQMXNNDQ�ROHK�0HQWHUL�$JDPD�5,��.�+��6\DLIXGGLQ�
=XKUL��GHQJDQ�PHQXJDVNDQ�'LUMHQ�.ULVWHQ�3URWHVWDQ�GDQ�.DWKROLN�DJDU�
PHQJDWDVL�SHULVWLZD�SHULVWLZD�NRQÁLN�WHUVHEXW�GDQ�PHQFHJDKQ\D�DJDU�WLGDN�
terulang kembali. Demi menjaga keserasian dalam pelaksanaan penyebaran 

DJDPD� DJDU� WLGDN� EHUXMXQJ� NRQÁLN� GL� ,QGRQHVLD�� PDND� SHPHULQWDK�� GL�
EDZDK�NRRUGLQDVL�0HQWHUL�$JDPD�5,��.�+�0��'DKODQ��PHQ\HOHQJJDUDNDQ�
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SHUKHODWDQ� ´0XV\DZDUDK� $QWDU� $JDPDµ�� GL� -DNDUWD�� SDGD� WDQJJDO� ���
1RYHPEHU����������0XV\DZDUDK�LQL�GLKDGLUL�SHUZDNLODQ�GDUL�SHPHULQWDK�
GDQ�WRNRK�WRNRK�VHPXD�DJDPD�\DQJ�DGD�GL�,QGRQHVLD��3DGD�´0XV\DZDUDK�
$QWDU�$JDPDµ�\DQJ�SHUWDPD�GL�,QGRQHVLD�LQL��SHPHULQWDK�GDQ�SLKDN�,VODP�
menghendaki adanya peraturan “pelarangan penyebaran agama tertentu 

NHSDGD�XPDW�\DQJ�VXGDK�EHUDJDPD�ODLQµ��1DPXQ��XVXODQ�LQL�GLWRODN�ROHK�
SLKDN� .ULVWHQ� 3URWHVWDQ� GDQ� .DWKROLN�� <DQJ� GLVHSDNDWL� KDQ\D� XDSD\D�
SHPEHQWXNDQ�%DGDQ�.RQVXOWDVL�$QWDU�$JDPD�\DQJ�EHUWXJDV�PHPEDQWX�
pemerintah dalam menyelesaikan masalahmasalah agama. 

-DGL�� 0XV\DZDUDK� $QWDU� $JDPD� \DQJ� SHUWDPD� LQL� WLGDN� EHUKDVLO�
PHQFDEXW�DNDU�NRQÁLN�\DQJ�WHODK�WHUMDGL��\DLWX�PDVDODK�SHQ\HEDUDQ�DJDPD�
NHSDGD�XPDW�DJDPD�ODLQ��.DUHQDQ\D��NRQÁLN�DWDV�QDPD�DJDPD�GL�,QGRQHVLD�
WHWDS� UDZDQ� WHUMDGL�� 3DGD�PDVD�0HQWHUL� $JDPD� $ODPV\DK� LQLODK� EDGDQ�
NRQVXOWDVL� \DQJ� GLFDQDQJNDQ� ��� WDKXQ� VHEHOXPQ\D�� SDGD� 0XV\DZDUDK�
$QWDU� $JDPD�� WHUEHQWXN� VHFDUD� NRQJNUHW� SDGD� WDKXQ� ������ GHQJDQ�
QDPD�:DGDK� 0XV\DZDUDK� $QWDU� 8PDW� %HUDJDPD� �:0$8%��� 'HQJDQ�
.HSXWXVDQ�%HUVDPD� GXD�PHQWHUL� LQL�� EDQWXDQ� OXDU� QHJHUL� \DQJ�PHQMDGL�
DQGDODQ�PLVL�.ULVWHQLVDVL�VXGDK�GLEDWDVL��GDQ�.ULVWHQLVDVL�WLGDN�EROHK�ODJL�
ditujukan kepada umat agama lain. Sejak beberapa tahun terakhir, lahir lagi 

)RUXP�.RPXQLNDVL�8PDW�%HUDJDPD��).8%��\DQJ�PHPHOLNL�VWUXNWXU�\DQJ�
lebih sempurna dengan legalitas yang lebih kuat, mulai dari tingkat pusat, 

SURYHQVL� VDPSDL� NDSXSDWHQ�NRWD�� ,QGRQHVLD� PHQGDSDW� DSUHVLDVL� GXQLD�
sebagai negara dan bangsa yang paling sukses membangun toleransi dan 

kerukunan antarumat beragama. Indonesia sering dijadikan model dan 

JXUX�ROHK�1HJDUD�GDQ�EDQJVD� ODLQ�GDODP�KDO�PHPEDQJXQ� WROHUDQVL�GDQ�
kerukunan antarumat beragama.

��

��
  Suryan.
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.HQGDOD�7ROHUDQVL�8PDW�%HUDJDPD

a. )DQDWLVPH�GDQ�5DGLNDOLVPH

6HWLDS� SHPHOXN� DJDPD� SHUFD\D� EDKZD� NHEHQDUDQ� DJDPDQ\D�
VHPSXUQD�� WDQSD� NHUDJXDQ�� 1DPXQ�� DGD� MXJD� EHEHUDSD� RUDQJ� \DQJ�
sangat fanatik, mengklaim bahwa agamanyalah yang paling benar 

dan menuduh agama lain bahwa agama mereka sesat. Dengan satu 

kebenaran yang diproklamirkan, kelompok tersebut pada dasarnya 

ingin mengoreksi apa yang dianggap salah. Atau dengan menggunakan 

dalih dalam menyampaikan misi kebenaran dari Tuhan, lalu menerobos 

EDWDV� WROHUDQVL�� PHZDZDQFDUDL� DWDX� EDKNDQ� PHQ\HUDQJ� NHORPSRN�
agama lain.

)DQDWLN� EHUDUWL� SHUFD\D� EDKZD� NHEHQDUDQ� DJDPD� VHQGLUL� WLGDN�
ELVD�GLKLQGDUL��VHEDE�DUWL�SHUFD\D�WHUKDGDS�VXDWX�DJDPD�WDQSD�SHUFD\D�
SDGD� NHEHQDUDQ�� 1DPXQ�� VHFDUD� IDQDWLN� PHQJDWDNDQ� EDKZD� DJDPD�
sendiri adalah yang paling benar, dan menuduh atau bahkan menyebut 

agama lain sesat. Jelas merupakan sikap dapat menimbulkan kekerasan 

sosial. Apalagi jika fanatisme ini dibarengi dengan aktivisme, akibatnya 

adalah tindakan kekerasan pemaksaan pindah agama atas nama agama. 

b. 3HQ\HEDUDQ�6XDWX�$JDPD�.HSDGD�8PDW�$JDPD�/DLQ�

Setiap ahli membagi agama menjadi dua jenis, yaitu agama 

PLVLRQDULV�GDQ�DJDPD�QRQ�PLVLRQDULV��6HEXDK�PLVL�DJDPD�SHUFD\D�GDQ�
memenuhi kewajiban untuk mengkomunikasikan ajaran agamanya 

kepada seluruh umat manusia. Agama misionaris dibagi menjadi dua 

DJDPD� EHVDU��.ULVWHQ� GHQJDQ� JHUDNDQ�PLVLRQDULV� GDQ� ,VODP� GHQJDQ�
gerakan misionaris. Pada saat yang sama, agama yang non-misonaris 

berarti menyebarkan agama tidak dianggap wajib, mereka pasif  dan 

tidak ada kewajiban untuk mengajak orang lain untuk bergabung 

dengan agama mereka, seperti Yudaisme, Hindu dan Budha.

8VDKD� GDQ� NHJLDWDQ� GDODP� PHQ\HEDUNDQ� DJDPD� XQWXN�
mendapatkan pemeluk agama yang banyak merupakan suatu 
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kewajiban dalam rangka menjalankan perintah Tuhan, yang merupakan 

bentuk keyakinan bagi setiap dakwah agama. Sehingga dalam rangka 

menjalankan perintah Tuhan, mereka melakukan dakwah atau 

SHQ\LDU�DJDPD�GHQJDQ�VXQJJXK�VXQJJXK�GDQ�PDNVLPDO��1DPXQ�MLND�
penyebarannya dilakukan kepada orang yang sudah beragama maka 

akan menjadi penghambat dalam kerukunan dan toleransi. Dimana, 

pihak yang menyebarkan akan merasa benar karena merupakan 

perintah dari Tuhan dan demikian pula pihak yang didasarkan akan 

merasa benar karena membela akidah murtad. 

c. 6LQNUHWLVPH�

Sinkretisme adalah ideologi atau aliran baru yang memadukan 

EHEHUDSD� DOLUDQ�SHPLNLUDQ� \DQJ�EHUEHGD�XQWXN�PHQFDUL� NHVHODUDVDQ��
keseimbangan dan sebagainya. Sinkretis tepat artinya dikatakan 

PHQFDUL� SHQ\HOHVDLDQ� �NHVHLPEDQJDQ� GDQ� VHEDJDLQ\D�� DQWDUD� GXD�
aliran (agama dan sebagainya). Dimana, sinkretisme ini membenarkan 

VHPXD� NHSHUFD\DDQ�DJDPD� DWDX� EHUSULQVLS� EDKZD� VHPXD� DJDPD�
VDPD�EDLNQ\D��0LVDOQ\D��VHSHUWL�GDODP�NDVXV�SHUQLNDKDQ�EHGD�DJDPD��
toleransi dijadikan sebagai alasan, padalah itu adalah sikap skintretisme 

yang dilarang oleh Islam. Dalam kasus seperti ini, sebagai seorang 

PXVOLP�VHMDWL��VHVHRUDQJ�KDUXV�PHPLOLNL�ÀOWHU�GDQ�PHQHPSDWNDQ�PDNQD�
WROHUDQVL�SDGD�PDNQD�\DQJ�VHEHQDUQ\D�DJDU�WLGDN�PHQFDPSXUDGXNNDQ�
PDQD�\DQJ�EHQDU�GDQ�PDQD�\DQJ�VDODK��:DMLE�EDJL�VHWLDS�PXVOLP�XQWXN�
mengetahui perbedaan antara toleransi yang dibenarkan menurut 

ketentuan agama Islam (Al-Qur’an dan Al-Hadis) dan sikretisme. 

$NKLUQ\D�NHNKDZDWLUDQ�\DQJ�PXQFXO�DNDQ�WHUMDGL�GL�PDQD�VHVHRUDQJ�
muslim memahami arti toleransi yang terlalu jauh atau bertentangan 

dengan semangat Islam itu sendiri. Itulah pentingnya memahami sikap 

toleransi yang benar.
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8SD\D�7RNRK�$JDPD�GDODP�0HQJHPEDQJNDQ�7ROHUHDQVL�GL�'HVD�
-HORN�.DEXSDWHQ�%R\RODOL

Jelok merupakan sebuah desa yang terletak di kabupaten Boyolali 

WHSDWQ\D�GL�NHFDPDWDQ�&HSRJR��0HQXUXW�GDWD�NHSHQGXGXNDQ�'HVD�-HORN�
WDKXQ� ����� WHUFDWDW�6.731 orang dengan beberapa agama yang berbeda 

sebagai berikut 

Islam .ULVWHQ .DWKROLN Hindu Budha .RQJXFX .HSHUFD\DDQ Jumlah

����� ��� 1 1 1 - �� �����

Desa Jelok dengan kemajemukannya berupa agama yang berbeda-

beda hidup dengan rukun. Terdapat 5 agama yang berda dan satu 

NHSHUFD\DDQ� \DQJ� GLDQXW� ROHK� PDV\DUDNDW� GHVD� -HORN� WHQWXQ\D� GHQJDQ�
diimbangi sikap toleransi hingga menumbuhkan sikap kekerabatan 

yang kondusif. Pada dasarnya setiap agama mengajarkan untuk saling 

menyayangi dan menghormati terhadap perbedaan yang ada sehingga 

terbentuknya suasana yang nyaman, rukun dan kondusif. Setiap umat 

beragama mampu mengamalkan ajarannya masing-masing dengan baik 

dalam keidupan sehari-hari. Pada temuan lapangan di Desa Jelok tak 

sedikit dalam keluarga besar terdapat perbedaan agama namun, tetap 

PHPLOLNL�KXEXQJDQ�\DQJ�KDUPRQLV��GHQJDQ�FDUD�PHQJKRUPDWL�GDQ�WLGDN�
PHQJJDQJX�GODDP�KDO�LEDGDK��8SD\D�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�SHPXND�DJDPD�
dengan tetap melaukan kegiatan Bersama-sama dalam hal kemasyarakatan 

seperti peringatan tahun baru, dan kegiatan dalam lingkup masyarakat 

VHFDUD�EHUVDPD�VDPD��
.HJLDWDQ� SHULQJDWDQ� WDKXQ� EDUX� ELDVDQ\D� GLODNVDQDNDQ� GL� DNKLU�

bulan Desember dengan seluruh masyarakat tanpa membeda-bedakan 

latar belakang agama. Semua masyarakat bersama-sama penuh dengan 

keharmonisan saling memeriahkan malam tahun baru dengan kegiatan 

seperti karaoke dan menyaksikan hiburan yang sudah disediakan oleh 

panitia. Selain memeriahkan tahun baru juga terdapat kegiatan bersama 
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seperti memperingati kemerdekaan Indonesia dengan dilakukan bersama-

sama pernuh dengan keharmonisan. Dalam hal ini tokoh agama memiliki 

peran penting, sebagai garda terdepan dalam menyatukan umat bergaama 

di desa Jelok dalam suatu wadah kerukunan dan saling menghormati 

sehingga menimbulkan rasa kedekatan antar sesama masyarakat di desa 

Jelok dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

%HEHUDSD�NHJLDWDQ�ODLQ�\DQJ�GLODNXNDQ�VHFDUD�EHUVDPD�VDPD�XQWXN�
menjaga kerukunan yaitu gotong royong, pesta panen atau merti dusun. 

.HJLDWDQ�GLODNXNDQ�EHUVDPD�VDPD�VHVXDL�GHQJDQ�NHVHSDNDWDQ�ZDNWX�GDQ�
WHPSDW� GDODP� SHODNVDQDDQQ\D�� .HFXDOL� NHJLDWDQ� \DQJ� EHUNDLWDQ� GDODP�
EHULEDGDK� GL� GHVD� -HORN� WHQWXQ\D� GLODNXNDQ� VHVXDL� GHQJDQ� NHSHUFD\DDQ�
masing-masing tanpa mengganggu dan tentunya dengan saling 

menghormati antara pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agama 

yang lain. 

Apabila diantara masyarakat ada yang sakit di desa Jelok juga 

menjenguk tidak membeda-bedakan agamanya, rasa simpati dan empati 

serta kerukunan sudah terjalian dengan baik di desa Jelok antar umat 

agama yang berbeda dengen beberapa kegiatan bersama yang beberapa 

diantaranya dipelopori oleh pemuka agama masing-masing agama untuk 

mewujudkan toleransi di desa Jelok. 

.HVLPSXODQ

0RGHUDVL� EHUDJDPD� GDSDW� GLVLPSXONDQ� VHEDJDL� XSD\D� XQWXN�
menjalankan ajaran agama dengan berada di tengah-tengah, antara dua 

kutub ekstrem, yaitu beragama yang ekstrem dan beragama yang lemah. 

Toleransi adalah menghargai pendapat dan sikap orang lain, walaupun 

tidak setuju. Sehingga dapat dikatakan juga mundur selangkah demi 

PHQFDSDL� KXEXQJDQ� KDUPRQLV� GDQ� PXQGXU� WDSL� WLGDN� PHQJRUEDQNDQ�
prinsip. Toleransi islam adalah SHUWDPD, toleransi Islam tersebut terbatas 

dan fokus pada masalah hubungan sosial kemasyarakatan, NHGXD� hanya 
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sebatas membiarkan dan memberikan suasana kondusif  bagi umat lain 

untuk beribadah, ketiga dalam bertoleransi kemurnian akidah dan syariah 

wajib dipelihara.

Dalam Islam toleransi tidak memaksa seseorang dalam memilih 

keyakinan atau agama yang ingin dianut, setiap manusia berhak dan 

EHEDV� GDODP� PHPLOLK� GDQ� PHPSHUFD\DL� NH\DNLQDQ� VHVXDL� GHQJDQ� DSD�
\DQJ� GLNHKHQGDNLQ\D� VHQGLUL� WDQSD� DGDQ\D� XQVXU� SDNVDDQ� DWDX� FDPSXU�
tangan dari pihak lainnya. Sikap atau prinsip toleransi sangat diperlukan 

MLND� LQJLQ�PHQFDSDL� VHEXDK� NHEDKDJLDDQ� GDQ� NHWHQWUDPDQ� GDODP� KLGXS�
bermasyarakat antar umat beragama, misalnya kebebasan beragama, 

kemanusiaan, dan saling menghormati pluralitas antarumat beragama. 

$GDSXQ�.HQGDOD�GDODP�PHZXMXGNDQ�WROHUDQVL�DQWDUXPDW�EHUDJDPD�LDODK�
fanatisme dan radikalisme, penyebaran suatu agama kepada umat agama 

lain, dan sinkretisme.

8SD\D� WRNRK� DJDPD�GL�'HVD� -HORN�GHQJDQ�PHPSHORSRUL� NHJLDWDQ�
bersama-sama untuk selalu menjaga kerukunan dan saling menghormati 

WHUKDGDS�SHUEHGDDQ�DJDPD�GL�'HVD�-HORN�GHQJDQ�FDUD�PHQJDGDNDQ�NHJLDWDQ�
bersama-sama seperti gotong royong, peringatan tahun baru, peringatan 

kemerdekaan Indonesia dan kegiatan masyarakat lainnya. 

5HIHUHQVL

$EURU��0KG��́ 0RGHUDVL�%HUDJDPD�'DODP�%LQJNDL�7ROHUDQVL�µ�586<',$+��
-XUQDO� 3HPLNLUDQ� ,VODP� ��� QR�� �� �������� ���²���� KWWSV���GRL�
RUJ����������UVG�Y�L������

$NEDU��)DGKLO�+LGD\DW��)DULGD�/DLODWXO�)DVKD�� GDQ�)DULV�$EGXOODK�� ´7KH�
&RQFHSW�RI �5HOLJLRXV�0RGHUDWLRQ�LQ�D�5HYLHZ�RI �WKH�4XU·DQ�DQG�
+DGLWK�µ�%XOOHWLQ�RI �,VODPLF�5HVHDUFK����QR��������������²����KWWSV���
GRL�RUJ����������ELU�Y�L�����

$NKPDGL�� $JXV�� ´0RGHUDVL� %HUDJDPD� 'DODP� .HUDJDPDQ� ,QGRQHVLD�
5HOLJLRXV� 0RGHUDWLRQ� LQ� ,QGRQHVLD� ·� 6� 'LYHUVLW\�µ� Jurnal Diklat 
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.HDJDPDDQ�����QR��������������²���
$NK\DU�� =DLQXO�� +DUSDQL� 0DWQXK�� GDQ� 6LWL� 3DWLPDK�� ´,PSOHPHQWDVL�

7ROHUDQVL� $QWDU� 8PDW� %HUDJDPD� GL� 'HVD� .RODP� .DQDQ�
.HFDPDWDQ� %DUDPEDL� .DEXSDWHQ� %DULWR� .XDOD�� %DQMDU� 0DVLQ��
)DNXOWDV� .HJXUXDQ�'DQ� ,OPX� 3HQGLGLNDQ� 8QLYHUVLWDV� /DPEXQJ�
0DQJNXUDW�µ� -XUQDO� 3HQGLGLNDQ� .HZDUJDQHJDUDDQ� ��� QR�� �� ��������
���²���� KWWSV���SSMS�XOP�DF�LG�MRXUQDO�LQGH[�SKS�SNQ�DUWLFOH�
YLHZ�������

$QDQGLWD�.KLIDGOXO�.KLOPL��'HZL��´0XOWLNXOWXUDOLVPH�'DODP�.HKLGXSDQ�
6RVLDO�0DV\DUDNDW�,QGRQHVLD�µ�-XUQDO�6DLQV�6WXGHQW�5HVHDUFK 2, no. 2 

�����������²����KWWSV���GRL�RUJ����������MVVU�Y�L�������
$QZDU�� 6\DLIXO��0XKDPPDG� )DX]L�� $KPDG�<DQL�� GDQ� 6LVZR\R� 6LVZR\R��

´7ROHUDQVL� 'DODP� 3DQGDQJDQ� ,PDP� 0D]KDE� 'DQ� 8ODPD�
.RQWHPSRUHU�3HUVSHNWLI �+XNXP�,VODP�µ�+XWDQDV\DK���-XUQDO�+XNXP�
Tata Negara� ��� QR�� �� �������� ���²���� KWWSV���GRL�RUJ����������
hutanasyah.v1i2.530.

'DULVPDQ��'HGH��$LPDQ�)DL]��GDQ�,PDV�.XUQLDZDW\��´5HYLWDOLVDVL�1LODL�
1LODL�7ROHUDQVL�GL�0HGLD�6RVLDO�GHQJDQ�$MDUDQ�3HQGLGLNDQ�,VODP�µ�
(GXNDWLI ���-XUQDO�,OPX�3HQGLGLNDQ����QR����������������²����KWWSV���
GRL�RUJ����������HGXNDWLI�Y�L�������

Dwi Ananta Devi. 7ROHUDQVL�%HUDJDPD, 2020.

)DLTDK�� 1XUXO�� GDQ� 7RQL� 3UDQVLVND�� ´5DGLNDOLVPH� ,VODP� 9V� 0RGHUDVL�
,VODP��8SD\D�0HPEDQJXQ�:DMDK�,VODP�,QGRQHVLD�<DQJ�'DPDL�µ�
$O�)LNUD���-XUQDO�,OPLDK�.HLVODPDQ�����QR����������������KWWSV���GRL�
RUJ����������DI�Y��L�������

+DLGDU�� $EGXOODK�� $QLIDWXO� .LIWL\DK�� 'DQXU� 3XWXW� 3HUPDGL�� (YDQLD�
+HULQGDU�� )DKPL� 6\DKLUXO� $OLP�� +DQLI � )LWUL� <DQWDUL�� +HQGUL�
Hermawan Adinugraha, dkk. 0RGHUDVL� %HUDJDPD� GL� 7HQJDK� ,VX�
.RQWHPSRUHU. 3XVOLWEDQJ�%LPDV�$JDPD�GDQ�/D\DQDQ�.HDJDPDDQ��9RO������
������ KWWSV���EDOLWEDQJGLNODW�NHPHQDJ�JR�LG�UHVHQVL�PRGHUDVL�
EHUDJDPD�GL�WHQJDK�LVX�NRQWHPSRUHU�������$KWWSV���HSHUSXV�
NHPHQDJ�JR�LG�ZHE�LQGH[�SKS"S VKRZBGHWDLO	LG ������
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3DQGXDQ��GDQ�7LSV�3UDNWLV�3HQ\HOHQJJDUDDQ�$NWLYLWDV�$V\LNµ�����
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QR��������������
6XJLDQWR��´3HUDQ�3HVDQWUHQ�'DODP�0HQJLPSOHPHQWDVLNDQ�1LODL�7ROHUDQVL�

%HUDJDPDµ�����QR��������������²���
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